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Abstrak: Peningkatan kemampuan menulis teks berita melalui model 
pembelajaran Concept Sentence dengan bantuan media gambar pada siswa kelas 
VIII C SMP Negeri 8 Pontianak dilaksanakan untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, bentuk penelitiannya  
kualitatif, dan jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Data 
diambil menggunakan instrumen tes dan non tes. Alat pengambilan data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Data penelitian diolah 
secara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran 
Concept Sentence dengan bantuan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
menulis teks berita siswa. Pembelajaran kelompok siklus 1 rata-rata 74,99, siklus 
2 meningkat menjadi 81,05, dan siklus 3 menjadi  90,90. Pembelajaran individu 
siklus 1 rata-rata 66,16, siklus 2 meningkat menjadi 73,86, dan siklus 3 menjadi 
80,55. Sikap siswa  mengikuti pembelajaran meningkat sangat baik. 
Kata kunci: menulis teks berita, model pembelajaran Concept Sentence 
 
 Abstract: Increased ability to write the news through Concept Sentence learning 
model by using of media images on eighth grade students of SMP Negeri 8 C 
Pontianak conducted to determine the application that is implemented in the 
classroom. This study aimed to describe the planning , execution , and learning 
outcomes . The method is used to descriptive , qualitative forms of research , and 
the type of research is classroom action research ( CAR). The data was taken 
using tests and non- test instruments . The tools of data collection used were 
observation sheets and achievement test . Data were analyzed qualitatively and 
quantitatively . Based on this research, Sentence Concept learning model with 
using media images can improve learning outcomes of the students writing a text 
message . Learning cycle group 1 average 74.99 , cycle 2 increased to 81.05 , and 
cycle 3 to 90.90 . Individual learning cycle 1 average 66.16 , cycle 2 increased to 
73.86 , and cycle 3 to 80.55 . The attitude of the students participating in learning 
improved very well . 
 Keywords : writing a text message , Sentence Concept learning model 
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enulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa selain 
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan 
tersebut merupakan keterampilan yang saling berhubungan. Menulis 
berfungsi sebagai alat menyampaikan pesan, pikiran dan perasaan. Alatnya adalah 
bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. 
Menurut Semi (2007:14) “Menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan 
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam pengertian ini, menulis itu 
memiliki tiga aspek utama. Pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang 
hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak 
dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa 
sistem bahasa.”  
Menulis teks berita termasuk  kompetensi dasar yang harus dicapai siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  Kompetensi ini tertuang dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (2006) pada semester genap, yaitu:  menulis teks 
berita secara singkat, padat, dan jelas. Menulis teks berita cocok untuk 
pembelajaran menulis pada siswa kelas VIII SMP, karena pada taraf ini siswa 
banyak mengamati dan mengalami hal-hal yang terjadi di sekitarnya. Tema dalam 
berita adalah peristiwa yang terjadi di lingkungan masyarakat dan siswa sudah 
bisa merespon lingkungan, membayangkan dalam pikiran kemudian 
menuangkannya dalam tulisan. 
Berdasarkan tes yang dilakukan di kelas VIII C, hanya 5 orang yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Itu artinya hanya 15,63%  siswa 
yang tuntas, yang tidak tuntas 84,37%. Nilai  rata-rata siswa  secara  klasikal 
49,38.  Rendahnya pencapaian nilai tersebut di antaranya disebabkan siswa 
kesulitan merangkai pokok-pokok berita menjadi sebuah berita yang singkat, 
padat, dan jelas dengan memerhatikan kaidah-kaidah penulisan  bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Minat siswa terhadap materi menulis teks berita kurang, 
sehingga sulit untuk menuangkan ide-idenya. Selain itu, guru juga belum 
menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat.  Oleh sebab itu, guru 
perlu berinovasi mencari dan menemukan  model pembelajaran  yang tepat, guna 
meningkatkan  kemampuan menulis teks berita siswa.  
Model pembelajaran yang penulis anggap tepat  untuk meningkatkan 
kemampuan menulis teks berita siswa adalah model pembelajaran Concept 
Sentence (CS). Model pembelajaran CS adalah model pembelajaran aktif yang 
digunakan untuk mengarahkan atensi peserta didik terhadap materi yang 
dipelajarinya dengan langkah-langkah; 1) guru menyajikan materi secukupnya; 2) 
guru membentuk kelompok yang beranggotakan ±4 orang secara heterogen; 3) 
guru memberikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan; 4) tiap 
kelompok membuat beberapa kalimat berdasarkan kata kunci; 5) hasil diskusi 
kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu oleh guru; dan 6) 
kesimpulan (Suprijono, 2011:111).  
Inti dari model ini adalah pemberian kata kunci. Kata kunci yang diberikan 
tersebut kemudian menjadi dasar untuk pembuatan kalimat dan selanjutnya 
dikembangkan menjadi sebuah teks berita. Kata kunci ini membantu mengarahkan 
siswa terhadap apa yang harus mereka  urai dalam bentuk kalimat-kalimat. 
Penulis memilih model pembelajaran CS sebagai pemecahan masalah dalam 
pembelajaran menulis teks berita karena model pembelajaran ini dapat 
mengarahkan siswa untuk aktif menggunakan daya pikir melalui  kata-kata kunci. 
M
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Siswa yang selama ini kesulitan  menentukan diksi/pilihan kata menjadi lebih 
mudah karena kata kunci yang diberikan tersebut merangsang kreativitas  siswa 
sehingga mampu meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang diberikan. 
Media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang pembelajaran CS 
adalah media gambar. Selain harganya relatif murah, mudah didapat, mudah pula 
pemanfaatannya, dan media ini tergolong media yang dapat menerjemahkan 
konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebih realistik. Hal tersebut 
sebagaimana dikatakan Sanjaya (2010:214), bahwa gambar/foto memiliki 
beberapa kelebihan yakni sifatnya yang konkret, lebih realistis dibandingkan 
media verbal; dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja; murah 
harganya dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam penyampaiannya”. 
Penelitian menulis teks berita pernah  dilakukan oleh Susanti, mahasiswa 
pascasarjana FKIP UNTAN angkatan ke-3. Penelitian dilakukan pada tahun 2012 
dengan judul  Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Menggunakan 
Model Pembelajaran Example non Example pada Siswa  Kelas VIII SMP Negeri 
21 Pontianak Tahun Pembelajaran 2011/2012. Susanti menggunakan model 
pembelajaran Example non Example dalam pemecahan masalah penelitiannya, 
karena meyakini dengan memberikan contoh yang benar dan salah kepada siswa 
dalam penulisan teks berita, dapat mendorong siswa  berpikir kritis dan 
menemukan sendiri cara-cara penulisan teks berita yang baik. 
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 
menulis teks berita melalui model pembelajaran CS dengan bantuan media 
gambar pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Pontianak; (2) mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita melalui model pembelajaran CS 
dengan bantuan media gambar pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Pontianak; 
dan (3) mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis teks berita melalui model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar pada siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 8 Pontianak. 
Menulis menurut Tarigan (2008:22) ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa  yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Sehubungan dengan 
menulis, Nation (2008:94) mengatakan “Writting instruction should be based on 
careful needs analysis which consider what the learners need to be able to do with 
writing, what they can do now, and what they want to do”. 
Perlu dipahami bahwa keterampilan menulis tidak hanya dipengaruhi oleh 
keterampilan berbahasa lainnya. Akan tetapi juga dipengaruhi aspek kemampuan 
seseorang menggunakan bahasa dalam mengomunikasikan gagasannya dalam 
bentuk tulisan. Semi (1990: 41) mengatakan seorang penulis sebaiknya memiliki 
tiga keterampilan dasar  agar ia dapat menghasilkan tulisan yang baik. Tiga 
keterampilan itu adalah pertama, keterampilan berbahasa. Keterampilan 
berbahasa mencakup keterampilan menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan 
kata, pemilihan kata, dan penggunaan kalimat yang efektif. Kedua, keterampilan 
penyajian. Keterampilan penyajian merupakan keterampilan penyajian ide secara 
sistematis. Ketiga¸ keterampilan perwajahan. Keterampilan perwajahan  adalah  
keterampilan  tipografi  dan  pemanfaatan  sarana tulis secara efktif dan efesien. 
Dikatakan Djuraid (2009:9), “Berita adalah sebuah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat 
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umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa”. 
Charnley dan Neal dalam (Sumadiria, 2011:64) menuturkan berita adalah laporan 
tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang 
penting, menarik, masih baru dan harus cepat disampaikan kepada khalayak. 
Sementara itu, Ras Siregar dalam (Chaer, 2010:11) mengatakan “Berita adalah 
kejadian yang diulang  dengan  menggunakan   kata-kata. Sering  juga  ditambah  
dengan gambar; atau hanya berupa gambar-gambar saja”. 
Dengan demikian, jika diamati dari semua definisi tersebut pada dasarnya 
berita mengandung beberapa unsur antara lain: suatu peristiwa, kejadian, gagasan, 
pikiran, fakta yang aktual; menarik perhatian karena ada faktor yang luar biasa 
(extraordinary) di dalamnya; penting; dilaporkan, diumumkan, atau dibuat untuk 
menjadi kesadaran umum supaya menjadi pengetahuan bagi orang banyak 
(massa); laporan itu dimuat di media tertentu. 
Secara universal pula berita ditulis dengan menggunakan teknik melaporkan 
( to report) merujuk kepada pola piramida terbalik (inverted pyramid), dan 
mengacu kepada rumus 5W + 1H (Sumadiria, 2011:116). Struktur piramida 
terbalik merupakan struktur umum yang telah mentradisi dalam penulisan berita. 
Menurut Karimi (2011:15), piramida terbalik ini memberitakan hal-hal yang 
penting pada alinea/paragraf teratas dan semakin kurang penting pada paragraf-
paragraf selanjutnya. Selanjutnya, berita ditulis dengan menggunakan unsur 5W + 
1H agar berita itu lengkap, akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknis 
jurnalistik. Artinya berita itu mudah disusun dalam pola yang sudah baku dan 
mudah serta cepat dipahami isinya oleh pembaca, pendengar, atau pemirsa. Dalam 
setiap berita yang dilaporkan harus terdapat enam unsur dasar yakni apa (what), 
siapa (who), kapan (when), di mana (where), mengapa (why), dan bagaimana 
(how).  
Menurut Barus (2011:31-32) untuk menilai apakah  suatu   kejadian   
memiliki  nilai  berita  atau   tidak, dapat dilihat dari unsur-unsur di bawah ini. 
Penting (significance): besaran (magnitute): kebaruan (timeliness): memuat 
peristiwa yang baru saja terjadi. Kedekatan (proximity): ketermukaan 
(prominence): sentuhan manusiawi (human interest): Petunjuk penulisan teks 
berita antara lain: bersifat menyeluruh (comprehensiveness); tertib dan teratur 
mengikuti gaya menulis berita; perhatikan ekonomi bahasa tanpa menyalahi tata 
bahasa; tepat dalam menggunakan bahasa; usahakan agar gaya menulis senantiasa 
hidup, mempunyai makna, dan berdaya imajinasi tinggi. 
Menurut Lie dalam (Wena, 2010:189) pembelajaran kooperatif merupakan 
sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerja sama dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan dalam sistem ini guru 
bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran ini mempunyai manfaat dan nilai 
positif apabila diterapkan di kelas. Manfaatnya selain mengajarkan siswa menjadi 
percaya pada diri sendiri dan kemampuan berpikir yang baik siswa juga dapat 
mencari informasi  dari sumber lain untuk mengungkapkan idenya secara verbal, 
membandingkan ide dengan temannya, dan membantu siswa belajar menghormati 
dan menghargai sesama siswa.  
Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menulis teks berita di 
antaranya adalah model pembelajaran Concept Sentence (CS). Hanafiah dan 
Suhana (2009:54), mengatakan model pembelajaran CS merupakan model 
pembelajaran  di mana siswa dibentuk kelompok heterogen dan membuat kalimat 
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dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan, dengan langkah-
langkah:  (1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;  (2) guru 
menyajikan materi; (3) guru membentuk kelompok yang anggotanya ± 4 orang 
secara heterogen; (4) guru menyajikan kata kunci sesuai materi yang disajikan; (5) 
setiap kelompok disuruh membuat beberapa kalimat dengan menggunakan 
minimal 4 kata kunci setiap kalimat; (6) hasil diskusi kelompok (didiskusikan lagi 
secara pleno yang dipandu guru); dan (7) kesimpulan. 
Model pembelajaran CS lebih mengarah pada pembelajaran bahasa 
khususnya pembelajaran tata kalimat dengan menggunakan kata-kata kunci. 
Kelebihan model pembelajaran CS menurut  Kiranawati (2008)  
(http://saiiayouone.blogspot.com/2012/05/model-concept-sentence untuk .html) 
yaitu : (1) meningkatkan semangat belajar siswa; (2) membantu terciptanya 
suasana belajar yang kondusif; (3) memunculkan kegembiraan dalam belajar; (4) 
mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif; (5) mendorong siswa 
untuk memandang susuatu dalam pandangan yang berbeda; (6) memunculkan 
kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik; (7) memperkuat kesadaran diri; (8) 
lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran; (9) siswa yang lebih 
pandai mengajari siswa yang kurang pandai. 
Media gambar merupakan salah satu alat bantu yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Melalui pemanfaatan media gambar diharapkan  guru 
terbantu dalam meyampaikan materi pelajaran. Secara khusus gambar berfungsi 
pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta   yang   mungkin   cepat   akan   dilupakan  atau diabaikan. 
Gambar termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Menurut 
Arsyad (2011:113) “Gambar yang dimaksudkan di sini termasuk foto, 
lukisan/gambar, dan sketsa (gambar garis)”. Sementara itu, Subana dan Sunarti 
(2011:322) mengatakan gambar merupakan media visual dua dimensi di atas 
bidang yang tidak transparan”. 
Sujana dan Rifai dalam (Sukiman 2012:86) mengatakan, “Gambar/foto 
merupakan salah satu media pembelajaran yang amat dikenal dalam setiap 
pembelajaran. Hal ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan 
perlengkapan, dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode  deskriptif merupakan suatu metode yang mengungkapkan, 
menggambarkan, mendeskripsikan, menguraikan, dan memaparkan objek 
penelitian. Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan 
memanfaatkan interaksi partisipasi antara peneliti, guru, siswa, dan kepala sekolah 
yang saling mendukung antara satu dengan lainnya. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan dan mnginterpretasikan kemampuan siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 8 Pontianak tahun pelajaran 2013/2013. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Meskipun data yang 
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, namun uraiannya besifat deskriptif 
dalam bentuk kata-kata tertulis/lisan. Peneliti merupakan instrument utama dalam 
pengumpulan data. Sugiyono (2011:8) menyatakan, “Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting); [. . .]; disebut juga metode kualitatif 
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karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Selanjutnya 
Sugiyono (2011:223) mengatakatan bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan 
data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun 
ke lapangan sendiri, baik pada grand tour guestion, tahap focused and selection, 
melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimpulan.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan 
PTK dilaksanakan secara kolaboratif. Artinya, peneliti berkolaborasi dengan guru 
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kolaborasi yang peneliti lakukan 
dengan pengamat (kolaborator) mulai dari tahap penyusunan rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, kemudian dilanjutkan dengan refleksi berupa 
diskusi-diskusi yang bersifat analitik dan evaluatif terhadap kegiatan siklus 
pertama. Selanjutnya mempersiapkan rencana modifikasi, koreksi, dan 
penyempurnaan pada siklus kedua dan seterusnya. Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing, dan refleksi (reflecting).  
Rincian tahapan perencanaan (planning) dimulai dengan guru 
mengidentifikasi masalah pembelajaran menulis teks berita pada tahun-tahun 
sebelumnya,  selanjutnya guru membuat silabus berdasarkan kompetensi dasar. 
Dalam silabus dicantumkan nama sekolah, identitas mata pelajaran, nama mata 
pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian (teknik, bentuk, contoh intrumen) 
alokasi waktu, sumber, dan media. Tahapan berikutnya guru mengevaluasi 
silabus. Setelah itu mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya termuat komponen; sekolah, nama mata 
pelajaran, kelas, semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar yang terdiri atas media dan buku sumber, 
dan terakhir penilaian. Berikutnya guru mengevaluasi RPP. Tahapan terakhir guru 
menyusun lembar pengamatan tindakan guru dan kegiatan siswa. 
Rincian tahap pelaksanaan (acting) dimulai dengan guru menyiapkan 
silabus, RPP, intrumen, sumber belajar, media belajar yang digunakan untuk 
mendukung efektivitas pelaksanaan tindakan. Berikutnya guru menyampaikan 
materi ajar sesuai dengan rencana yang ada di dalam RPP menggunakan model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar. Adapun realisasi tindakan yang 
dilakukan guru dan siswa di kelas pada kegiatan pendahuluan, yaitu: (1) guru 
membuka pelajaran dengan berdoa; (2) guru menanyakan apakah ada siswa yang 
suka membaca/menonton berita, media dan berita apa saja yang  dibaca/ditonton; 
(3) guru menjelaskan kepada siswa tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran 
yang akan dikuasai; (4) guru bertanya jawab tentang manfaat mempelajari 
kompetensi tersebut; (5) guru memotivasi siswa bahwa setiap siswa dapat berlatih 
menyusun berita seperti seorang wartawan. Pada kegiatan inti, realisasi 
tindakannya adalah (1)  siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat 
tentang penulisan teks berita; (2) guru membagi siswa  ke dalam kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang secara heterogen; (3) siswa mengamati gambar yang 
diberikan guru; (4) siswa diberi  kata kunci yang berhubungan dengan gambar 
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yang diberikan; (5) siswa mendiskusikan unsur-unsur  berita dengan cermat; (6) 
siswa menyusun data pokok-pokok berita; (7)  siswa mengembangkan data 
pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas sesuai dengan 
kriteria penulisan berita yang baik; (8) siswa menyunting teks berita dengan cara 
berdiskusi dalam kelompok  dan atau meminta masukan guru tentang penulisan 
berita yang baik; (9) siswa mempresentasikan hasil diskusi penulisan teks berita 
yang telah dibuat dan kelompok lain mengomentarinya, setelah presentasi selesai, 
hasil diskusi kelompok ditempel di mading di kelas. (10) secara individu siswa 
menulis teks berita berdasarkan gambar yang diberikan guru. Selanjuntnya, 
realisasi tindakan akhir adalah (1) siswa bersama guru membuat simpulan; (2) 
siswa merefleksi kegiatan pembelajaran; (3) guru melaksanakan tindak lanjut 
dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas untuk pengayaan materi 
pembelajaran. 
Tahap pengamatan  (observing) dilakukan pengamat (observer) dengan 
mengamati dan mencatat kesesuaian antara RPP dengan implementasi tindakan, 
respon dan perilaku siswa selama proses pembelajaran, perubahan yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung, dan aktivitas pembelajaran dengan 
model pembelajaran CS. Hasil pengamatan direkam dalam lembar observasi yang 
telah disiapkan. Kelemahan dan kendala yang dihadapi oleh siswa dalam menulis 
teks berita dengan model pembelajaran CS diamati dengan alat pengamatan 
berupa lembar pengamatan. 
Tahap refleksi (reflecting) dilakukan peneliti bersama kolaborator dengan 
berdiskusi untuk mengevaluasi hasil pengamatan yang dilakukan selama 
pembelajaran. Masalah-masalah yang ditemukan dari pengamatan direnungkan 
dan diperbaiki. Hasil diskusi digunakan sebagai pertimbangan untuk 
merencanakan pembelajaran di siklus berikutnya. Kriteria yang dijadikan tolak 
ukur adalah keberhasilan siswa mencapai ketuntasan belajar menulis teks berita, 
yaitu 70, dengan pencapaian ketuntasan minimal 80 %  untuk nilai individu dan 
90 % untuk kelompok. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
pengukuran, dan dokumenter. Teknik observasi   dilakukan untuk mengamati 
gejala yang tejadi dalam proses pembelajaran, memperoleh  gambaran tentang 
hambatan, kesulitan, serta  kesan-kesan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Teknik pengukuran dilakukan dengan alat pengukuran data tes. Tes hasil belajar 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa sebelum dan sesudah 
dilaksanakan tindakan. Teknik dokumenter yaitu suatu cara pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mencari data yang telah ada. Menurut Sugiyono 
(2011:240) “Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. [. . .]. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif”. Alat 
yang digunakan adalah kumpulan data berupa lembaran RPP dan daftar nilai 
siswa.  
Analisis data menggunakan teknik deskriptif untuk menggambarkan  rata-
rata variabel. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dianalisis 
menggunakan perhitungan: (perolehan skor : 25) x 10% = .... . Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dianalisis menggunakan rumus perhitungan: 
(perolehan skor : 28) x 10% = ... . Sikap siswa selama pembelajaran dianalisis 
menggunakan format penilaian sikap dengan kategori:  tidak baik, cukup baik, 
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baik, dan sangat baik. Hasil belajar dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu menampilkan nilai antarsiklus maupun dengan indikator kinerja, 
sehingga akan tampak kemajuan yang diperoleh siswa pada setiap siklusnya. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penilaian awal yang dilakukan guru/peneliti menunjukkan hasil yang 
diperoleh siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Pontianak  masih rendah. Rata-rata 
nilai siswa hanya 49,38, dengan nilai terendah 30, tertinggi 75. Di antara 32 siswa, 
yang tuntas hanya 5 orang (15,63%) dan tidak tuntas 27 orang (84,37%). 
Berdasarkan hasil tersebut guru membuat perencanaan pembelajaran menulis teks 
berita mengggunakan model pembelajaran CS dengan bantuan media gambar 
dengan harapan kemampuan siswa dapat meningkat. 
Pembahasan 
Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita melalui model pembelajaran 
CS dengan bantuan media gambar pada siklus 1 terdiri atas empat tahapan 
pelaksanaan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Perencanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 20 April 2013. Sebelum membuat perencanaan, peneliti berdiskusi  dengan 
kolaborator mengenai pembelajaran menulis teks berita melalui model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar. Setelah sepakat dan memiliki 
pemahaman yang sama, peneliti dan kolaborator bersama-sama membuat rencana 
pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS) beserta perangkat mengajar 
menggunakan model pembelajaran CS dengan bantuan media gambar. Gambar 
yang dijadikan sebagai bahan penulisan teks berita adalah gambar fotografi Alun-
Alun Kapuas sebagai gambar untuk tugas kelompok dan gambar fotografi 
Perempatan Lampu Merah Tanjungpura-Imam Bonjol sebagai gambar untuk tugas 
individu. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan silabus. 
RPP yang disusun di antaranya memuat: sekolah, nama mata pelajaran, kelas, 
semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar yang terdiri atas media dan buku sumber, dan 
penilaian.  
Tindakan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan hari Kamis, 2 Mei 
2013 pukul 07.00 – 08.40, alokasi waktu 2 x 40 menit. Pertemuan kedua 
dilaksanakan hari Jumat, 3 Mei 2013 pukul 07.00 – 09.00, alokasi waktu 3 x 40 
menit. Pengamatan terhadap kemampuan guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran didapati sebagian besar aspek yang dinilai dalam  RPP yang dibuat 
sudah mencapai kriteria sangat baik, karena dari 25 aspek yang dinilai terdapat 18 
aspek kriteria sangat baik, 6 kriteria baik, dan 1 kriteria kurang baik dengan 
persentase 46,80% (sangat baik). Namun, masih ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, yaitu pada kegiatan pendahuluan tidak tercantum dengan jelas 
pengaitan kompetensi menulis teks berita dengan konteks kehidupan siswa atau 
kompetensi sebelumnya. 
Pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didapati sebagian besar aspek yang dinilai sudah mencapai kriteria 
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baik (38,93%), karena dari 28 aspek yang dinilai terdapat 9 aspek kriteria sangat 
baik, 10 aspek kriteria baik, 6 aspek kriteria kurang baik, dan 3 aspek kriteria 
tidak baik. Masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, di antaranya: (1) 
kegiatan apersepsi sebaiknya dilakukan dengan cermat karena apersepsi 
merupakan “pintu gerbang” siswa mendapatkan materi baru. Pikiran siswa yang 
pada awalnya tidak terkonsentrasi  menerima materi baru, akan lebih terarah 
dengan baik jika guru melakukan apersepsi dengan cermat. Jadi guru tidak cukup 
hanya  bertanya tentang siapa yang pernah membaca koran. Pertanyaan ini tidak 
serta merta dapat mengalihkan pikiran siswa ke materi yang akan mereka terima. 
(2) Penjelasan manfaat menulis teks berita perlu dirinci lagi agar siswa lebih 
tertarik menulis teks berita atau pun menjadi penulis berita. (3) Guru tidak ada 
mengaitkan materi menulis teks berita dengan pengetahuan lain yang relevan 
namun hanya mengaitkan dengan realitas kehidupan. Sebaiknya dua hal tersebut 
terlaksana sepenuhnya agar materi menulis teks berita ini bisa integral dengan hal-
hal lain, termasuk di luar materi bahasa Indonesia.(4) Kegiatan diskusi kelompok 
menyusun pokok-pokok berita dan mengembangkannya menjadi sebuah teks 
berita kurang berjalan dengan baik karena gambar yang diberikan cukup banyak 
yaitu berjumlah 5. Gambar tersebut terbagi pada tiga halaman kertas. Hal tersebut 
menyulitkan siswa memahami maksud/isi gambar. (5) Langkah terakhir dari 
model pembelajaran CS, yaitu mempresentasikan hasil diskusi kelompok belum 
berjalan dengan baik. Siswa masih malu-malu, ada yang suaranya pelan ketika 
menyampaikan gagasan/ide, sehingga tidak terdengar oleh teman-temannya, dan 
hal ini mendatangkan kegaduhan. (6) Alokasi waktu yang ada tidak mencukupi 
terlaksananya seluruh  kegiatan pembelajaran, yaitu pada kegiatan penutup. Guru 
dan siswa tidak sempat merangkum dan merefleksikan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru sebaiknya memerhatikan alokasi waktu yang tersedia. (7) 
Guru tidak melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau 
tugas sebagai bahan remedi/pengayaan.  
Pengamatan terhadap sikap siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
didapati siswa yang berkategori sangat baik berjumlah 10 orang (31,25%), 
kategori baik 14 orang (43,75%), kategori cukup baik 8 orang (25,00%), kategori 
tidak baik tidak ada 
Hasil refleksi pengamatan RPP yang dilakukan kolaborator: (1)  
perencanaan kegiatan pembelajaran kategori sangat baik (46,80%); (2) perumusan 
indikator pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan alokasi waktu yang 
direncanakan, dan berupa kata kerja operasional yang dapat diukur; (3) perumusan 
tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan merupakan rincian/lebih 
spesifik dari KD atau minimal  sama dengan KD; (4) pemilihan materi dan bahan 
ajar sudah mendukung KD, sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran, serta dijabarkan dalam bahan ajar yang memadai dan sesuai dengan 
landasan teori; (5) pemilihan metode pembelajaran sesuai dengan aktivitas CS, 
tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran, dan sesuai dengan karakteristik 
siswa; (6) penyusunan langkah-langkah pembelajaran  sudah sesuai dengan 
tujuan, materi pembelajaran, dan inti pembelajaran dirancang berfokus pada 
model pembelajaran CS, yaitu berisi pembagian kelompok secara heterogen, 
pemberian kata kunci, penyusunan pokok-pokok berita, penulisan teks berita, dan 
presentasi hasil kerja kelompok, namun pada kegiatan pendahuluan tidak 
tercantum dengan jelas pengaitan kompetensi menulis teks berita dengan konteks 
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kehidupan siswa atau kompetensi sebelumnya; (7) pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran sudah sesuai dengan KD, materi, bervariasi, dan 
mendukung aktivitas CS; (8) penilaian hasil belajar selama proses pembelajaran 
sudah mencakup     seluruh   indikator,    rubrik / pedoman     penyekoran 
dicantumkan secara jelas dan tepat. 
Hasil refleksi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru: (1)  
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kategori baik (38,93%) (2) kegiatan awal 
berjalan cukup baik. Sebelum mengajar guru sudah memeriksa kesiapan siswa, 
menginformasikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi. Kekurangan guru 
terletak pada kegiatan  apersepsi. Apersepsi tidak dilakukan dengan baik. 
Penjelasan manfaat menulis teks berita tidak dirinci oleh guru. (3) Guru 
menunjukkaan penguasaan materi menulis teks berita, dan materi yang 
disampaikan cukup runtut. Hanya saja guru tidak mengaitkan materi menulis teks 
berita dengan pengetahuan lain yang relevan, namun hanya mengaitkan dengan 
realitas kehidupan. (4) Guru sudah melaksanakan pembelajaran secara runtut 
sesuai dengan rencana pembelajaran, guru menguasai kelas dengan baik. (5) 
Kegiatan diskusi kelompok menyusun data pokok-pokok berita dan 
mengembangkannya menjadi sebuah teks berita berjalan kurang baik karena 
gambar yang diberikan cukup banyak yaitu berjumlah 5 gambar. Gambar tersebut 
terbagi pada 3 halaman kertas. Hal tersebut menyulitkan siswa memahami 
makna/isi gambar. Walaupun diskusi berjalan kurang baik, namun cara guru 
memotivasi siswa yang kurang aktif sangat baik sekali. (6) Pembelajaran yang 
disampaikan guru melalui model pembelajaran CS dengan bantuan media gambar 
telah menumbuhkan partisipasi aktif siswa, sikap terbuka, keceriaan dan 
antusiasme, serta memfasilitasi terjadinya interaksi guru-siswa dan siswa-siswa. 
(7) Selama proses pembelajaran guru memantau kemajuan belajar siswa dan 
melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran. (8) Kegiatan 
pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Guru dan siswa 
tidak sempat merangkum dan merefleksikan pembelajaran. Guru pun tidak 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas 
sebagai bahan remedi/pengayaan.  
Refleksi pada kegiatan proses belajar mengajar, siswa masih ada yang 
kurang tenang dan cermat memerhatikan penjelasan guru, kurang dapat bekerja 
sama dalam kelompok, kurang berani menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, 
kurang dapat menghargai pendapat teman dalam kelompok, dan kurang 
menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok. 
Hasil pembelajaran nilai rata-rata kelompok adalah 74,99. Ketuntasan 
belajar secara klasikal yaitu 6 kelompok yang tuntas (75%). Nilai rata-rata siswa 
secara individu 66,19%. Ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 14 siswa yang 
tuntas (43,75%). Siswa yang tidak tuntas berjumlah 18 orang (56,25%). Nilai 
tertinggi 90,90 dan terendah 39,39. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dan kolaborator menyimpulkan  bahwa 
indikator kinerja siklus 1 belum tercapai dan harus diperbaiki pada siklus 2. Hal-
hal yang harus diperbaiki di antaranya: (1) guru harus mencantumkan dengan jelas 
kegiatan apersepsi yang berhubungan dengan pengaitan kompetensi menulis teks 
berita  dengan konteks kehidupan siswa atau kompetensi sebelumnya; (2) gambar 
sebaiknya dikurangi menjadi 3 dan dibuat dalam 1 halaman saja agar siswa lebih 
mudah konsentrasi dalam memahami makna/isi gambar; (3) penjelasan manfaat 
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menulis teks berita perlu dijelaskan secara rinci dan lebih mendalam, agar siswa 
termotivasi menjadi penulis berita (wartawan); (4) guru sebaiknya mengaitkan 
materi menulis teks berita dengan pengetahuan lain yang relevan, baik dalam 
pelajaran bahasa Indonesia maupun di luarnya agar pembelajaran integratif dapat 
terlaksana sesuai amanat pemerintah; (5) guru harus lebih memberikan bimbingan 
kepada siswa dalam memahami pembelajaran; (6) guru harus lebih sabar dan 
sungguh-sungguh membimbing siswa dalam kegiatan diskusi. Terlebih  kepada 
siswa yang masih kurang tenang dan cermat memerhatikan penjelasan guru, 
kurang dapat bekerja sama dalam kelompok,  kurang berani menyatakan 
gagasan/ide dalam kelompok, kurang dapat menghargai pendapat teman dalam 
kelompok, dan kepada siswa yang belum menunjukkan sikap aktif dalam 
presentasi hasil kerja kelompok; (7) guru sebaiknya mencari cara agar kegiatan 
diskusi dapat berjalan dengan lancar; mencari solusi dalam mengatasi suara siswa 
yang pelan (bisa karena malu-malu atau memang memiliki suara yang pelan) 
ketika mengemukakan pendapat/gagasan; (8) kegiatan pembelajaran harus sesuai 
dengan alokasi waktu yang tersedia sehingga seluruh rangkaian kegiatan 
pembelajaran dapat terakomodir dengan baik; (9) pada akhir pembelajaran guru 
bersama siswa harus merangkum dan merefleksikan kegiatan pembelajaran, 
misalnya menanyakan kesan dalam mengikuti proses belajar mengajar kepada 
siswa,  guru harus  melaksanakan tindak lanjut dengan mermberikan arahan, 
kegiatan, atau tugas sebagai bahan remedi/pengayaan; (10) guru diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran tanpa meninggalkan satu aspek 
pun. 
 
Siklus 2 
Perencanaan siklus 2 dilakukan pada hari Senin, 13 Mei 2013. Pertama-
tama yang dilakukan adalah peneliti dan kolaborator membuat RPP berikut LKS 
dengan tujuan dan indikator pencapaian hasil pembelajaran yang sama dengan 
RPP siklus 1. Pada kegiatan awal dicantumkan dengan jelas kegiatan guru 
mengaitkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan kompetensi menulis 
teks berita dan konteks kehidupan siswa atau kompetensi sebelumnya. Gambar 
dikurangi menjadi 3 dan dibuat satu halaman. Gambar yang dijadikan sebagai 
bahan penulisan teks berita adalah gambar fotografi perempatan lampu merah 
Polda Kalbar sebagai gambar untuk tugas kelompok dan gambar fotografi 
pelaksanaan Ujian Nasional di SMP Negeri 8 Pontianak sebagai gambar untuk 
tugas individu. 
Tindakan siklus 2 pertemuan pertama dilaksanakan hari Kamis, 16 Mei 
2013 pukul 07.00 – 08.40, alokasi waktu 2 x 40 menit. Pertemuan kedua 
dilaksanakan hari Jumat, 17 Mei 2013 pukul 07.00 – 09.00, alokasi waktu 3 x 40 
menit. Pengamatan terhadap kemampuan guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran didapati sebagian besar aspek yang dinilai dalam RPP sudah 
mencapai kriteria sangat baik karena dari 25 aspek yang dinilai dalam  
kemampuan guru merencanakan pembelajaran menulis teks berita terdapat 20 
aspek kriteria sangat baik, 4 kriteria baik, dan 1 kriteria cukup baik dengan 
presentase 47,60% (sangat baik). Naik 0,80% dari siklus 1 (46,80%).  
Pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pembelajaran sudah mencapai kriteria sangat baik karena dari 28 
aspek yang dinilai terdapat 14 aspek kriteria sangat baik, 9 aspek kriteria baik, 4 
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aspek kriteria cukup baik, dan 1 aspek kriteria tidak baik. Jadi presentase 
melaksanakan pembelajaran 42,86% (sangat baik). Naik 3,93% dari siklus 2 
(38,93%). 
Pengamatan terhadap sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
didapati siswa yang berkategori sangat baik berjumlah 15 orang (46,88%), 
kategori baik berjumlah 15 orang (46,87%), kategori cukup baik berjumlah 2 
orang (6,25%), kategori tidak baik tidak ada. 
Hasil refleksi pengamatan RPP yang dilakukan kolaborator : (1) 
perencanaan kegiatan pembelajaran kategori sangat baik (47,60%); (2) perumusan 
indikator pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan alokasi waktu yang 
direncanakan, berupa kata kerja operasional yang dapat diukur; (3) perumusan 
tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD, dan merupakan rincian/lebih 
spesifik dari KD atau minimal  sama dengan KD; (4) Pemilihan materi dan bahan 
ajar sudah mendukung KD, sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran, serta dijabarkan dalam bahan ajar yang memadai dan sesuai dengan 
landasan teori; (5) pemilihan metode pembelajaran sesuai dengan aktivitas CS, 
tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran, dan sesuai dengan karakteristik 
siswa; (6) penyusunan langkah-langkah pembelajaran  sudah sesuai dengan 
tujuan, materi pembelajaran, dan inti pembelajaran dirancang berfokus pada 
model pembelajaran CS, yaitu berisi pembagian kelompok secara heterogen, 
pemberian kata kunci, penyusunan data pokok-pokok berita, penulisan teks berita, 
dan presentasi hasil kerja kelompok; (7) pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran sudah sesuai dengan KD, materi, bervariasi, dan mendukung 
aktivitas CS; (8) penilaian hasil belajar selama proses pembelajaran sudah 
mencakup seluruh indikator, rubrik/pedoman penyekoran dicantumkan secara 
jelas dan tepat; (9) gambar yang diberikan tidak lagi 5, melainkan 3 dan dibuat 
dalam satu  halaman, namun disayangkan ada beberapa gambar yang kurang jelas 
karena warna hitam terlalu doniman. 
Hasil refleksi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru: (1) 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kategori sangat baik (42,86%). Naik 3,93% 
dari siklus 1 (38,93%); (2) kegiatan awal berjalan cukup baik. Sebelum mengajar 
guru sudah memeriksa kesiapan siswa, menginformasikan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi, melakukan apersepsi, dan  menjelaskan manfaat menulis 
teks berita dengan baik; (3) guru sudah menunjukkan penguasaan materi menulis 
teks berita, dan materi yang disampaikan sudah runtut. Guru sudah mengaitkan 
materi menulis teks berita dengan pengetahuan lain yang relevan dan dengan 
realitas kehidupan; (4) guru sudah melaksanakan pembelajaran secara runtut 
sesuai dengan rencana pembelajaran, guru juga menguasai kelas dengan baik; (5) 
kegiatan diskusi kelompok menyusun data pokok-pokok berita dan 
mengembangkannya menjadi sebuah teks berita masih berjalan kurang baik.  
Gambar yang diberikan memang sudah dikurangi menjadi 3 dan dibuat dalam 1 
halaman, namun masih ada beberapa gambar yang kurang jelas karena warna 
hitam terlalu dominan; (6) ketika siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok, suara siswa ada yang kurang jelas terdengar ketika mengemukan 
pendapat/gagasan. Hal tersebut menyebabkan kelas agak gaduh, karena lebih jelas 
suara siswa yang berbicara di luar konteks materi diskusi dibandingkan suara 
siswa yang mengemukakan ide/gagasan yang berhubungan dengan materi diskusi; 
(7) pembelajaran yang disampaikan guru melalui model pembelajaran CS dengan 
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bantuan media gamba telah menumbuhkan partisipasi aktif siswa, sikap terbuka, 
keceriaan dan antusiasme, serta memfasilitasi terjadinya interaksi guru-siswa dan 
siswa-siswa; (8) selama proses pembelajaran guru selalu memantau kemajuan 
belajar siswa dan melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran; 
(9) kegiatan pembelajaran masih belum sesuai  dengan alokasi waktu yang ada; 
(10) kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang lain sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. Oleh karena itu perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan. Terutama 
ketika penyampaian materi jangan terlalu cepat. 
Refleksi pada kegiatan proses belajar mengajar; siswa masih ada yang 
kurang menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok, sebagian 
besar siswa sudah tenang dan cermat memerhatikan penjelasan guru, sudah dapat 
bekerja sama dalam kelompok, berani menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, 
menghargai pendapat teman dalam kelompok, dan  menunjukkan sikap aktif 
dalam presentasi hasil kerja kelompok. 
Hasil pembelajaran nilai rata-rata kelompok adalah 81,05. Ketuntasan 
belajar kelompok secara klasikal yaitu berjumlah 7 kelompok yang tuntas 
(87,50%). Nilai rata-rata siswa secara individu adalah 73,86%. Ketuntasan belajar 
secara klasikal yaitu berjumlah 25 siswa yang tuntas (78,13%). Siswa yang tidak 
tuntas berjumlah 7 siswa (21,87%). Nilai tertinggi 90,90 dan terendah 51,51. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dan kolaborator menyimpulkan 
bahwa pembelajaran siklus 2 masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki pada siklus 
3. Hal-hal yang harus diperbaiki di antaranya:  (1) motivasi bahwa siswa dapat 
menulis teks berita layaknya seorang wartawan harus ditulis dengan jelas pada 
kegiatan pendahuluan; (2) gambar yang diberikan semuanya harus jelas -jangan 
ada gambar yang terlalu dominan warna-warna tertentu sehingga mengaburkan 
gambar-; (3) guru harus mencari cara mengatasi suara siswa yang kurang 
terdengar jelas saat mengemukakan ide/gagasan/pendapat, misalnya menggunakan 
alat bantu seperti mikrofon; (4) guru harus lebih memberikan bimbingan yang 
lebih kepada siswa dalam memahami pelajaran; (5) guru harus lebih sabar dan 
sungguh-sungguh membimbing siswa dalam   kegiatan  diskusi, terutama   pada   
siswa   yang   kurang menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja 
kelompok; (6) kegiatan  pembelajaran  harus  sesuai  dengan  alokasi  waktu  yang 
tersedia sehingga seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dapat terakomodir 
dengan baik; (7) pada akhir pembelajaran guru harus  memberi kesempatan 
kepada siswa untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. Guru juga harus melaksanakan tindak lanjut dengan mermberikan 
arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bahan remedi/pengayaan; (8) guru diharapkan 
dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran tanpa meninggalkan satu 
aspek pun. 
 
Siklus 3 
Perencanaan dilakukan pada hari Senin, 27 Mei 2013. Perencanaan  yang 
dilakukan peneliti dan dan kolaborator adalah membuat RPP dengan tujuan dan 
indikator pencapaian hasil pembelajaran yang sama dengan RPP siklus 2; pada 
kegiatan awal dicantumkan dengan jelas kegiatan guru memotivasi siswa agar 
dapat menulis berita layaknya seperti seorang wartawan; gambar tetap 3 dan 
dibuat dalam satu halaman agar siswa mudah berkonsentrasi memahami 
isi/maksud gambar; gambar yang dijadikan sebagai bahan penulisan teks berita 
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adalah gambar fotografi gambar yang diberikan kepada siswa jelas semuanya dan 
tidak ada lagi warna yang dominan (warna hitam) seperti gambar pada siklus 2 
yang menyebabkan sebagian gambar menjadi kabur/tidak jelas; guru juga sudah 
menyiapkan alat bantu berupa satu set alat pengeras suara untuk mengatasi suara 
siswa yang pelan saat presentasi; selain berfungsi sebagai pengeras suara, alat ini 
juga diperuntukkan sebagai motivasi, sehingga siswa merasa bersemangat dan 
tidak canggung lagi jika suatu saat harus menggunakan mikrofon ketika berbicara. 
Gambar yang dijadikan sebagai bahan penulisan teks berita adalah gambar 
fotografi pasar rakyat yang ada di Sungai Raya Dalam sebagai gambar untuk 
tugas kelompok dan gambar fotografi pasar rakyat di belakang kantor Polda 
Kalbar sebagai gambar untuk tugas individu. Selain rencana pembelajaran, 
peneliti dan kolaborator menyiapkan pedoman-pedoman observasi yang akan 
digunakan kolaborator dalam mengamati  kegiatan pembelajaran saat peneliti dan 
siswa melaksanakan pembelajaran menulis teks berita melalui model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar.  
Tindakan siklus 3 pertemuan pertama dilaksanakan hari Kamis, 30 Mei 
2013 pukul 07.00 – 08.40, alokasi waktu 2 x 40 menit. Pertemuan kedua  hari 
Jumat, 31 Mei 2013 pukul 07.00 – 09.00, alokasi waktu 3 x 40 menit. Pengamatan 
terhadap kemampuan guru merencanakan kegiatan pembelajaran didapati 
sebagian besar aspek yang dinilai dalam RPP sudah mencapai kriteria sangat baik 
karena dari 25 aspek yang dinilai terdapat 23 aspek kriteria sangat baik dan 2 
aspek kriteria baik dengan presentase 49,20% (sangat baik). Naik 1,60% dari 
siklus 2 (47,60%). Guru sudah mencantumkan dengan jelas motivasi bahwa siswa 
dapat menulis berita layaknya seorang wartawan. 
Pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didapati sebagian besar aspek yang dinilai sudah mencapai kriteria 
sangat baik karena dari 28 aspek yang dinilai terdapat 25 aspek kriteria sangat 
baik dan 3 aspek kriteria baik. Presentase melaksanakan pembelajaran   48,93% 
(sangat baik). Naik 6,07% dari siklus 2 (42,86%). Gambar yang diberikan 
terang/jelas semuanya; tidak ada lagi warna-warna yang dominan. Kegiatan 
diskusi berjalan dengan baik. Suara siswa yang pelan sudah bisa diatasi dengan 
mikrofon. Guru dan siswa sudah menyimpulkan dan  merefleksikan pembelajaran. 
Guru sudah melaksanakan tindak lanjut berupa pemberian arahan, kegiatan, atau 
tugas sebagai bahan remedi/pengayaan. Diharapkan pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks berita melalui model pembelajaran CS dengan bantuan media 
gambar ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 
Pengamatan terhadap sikap siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
didapati siswa yang berkategori sangat baik berjumlah 25 orang (78,12%), 
kategori baik 7 orang (21,88%), kategori cukup baik dan kurang baik tidak ada. 
Hasil refleksi pada pengamatan RPP yang  dilakukan kolaborator  (1) 
perencanaan kegiatan pembelajaran kategori sangat baik (49,20%); (2) perumusan 
indikator pembelajaran sudah sesuai dengan KD, alokasi waktu yang 
direncanakan, dan berupa kata kerja operasional yang dapat diukur; (3) perumusan 
tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD, dan merupakan rincian/lebih 
spesifik dari KD atau minimal  sama dengan KD; (4) pemilihan materi dan bahan 
ajar sudah mendukung KD, sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran, serta dijabarkan dalam bahan ajar yang memadai dan sesuai dengan 
landasan teori; (5) pemilihan metode pembelajaran  sesuai  dengan  aktivitas CS, 
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tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran, dan sesuai dengan karakteristik 
siswa; (6) penyusunan langkah-langkah pembelajaran  sudah sesuai dengan 
tujuan, materi pembelajaran, dan inti pembelajaran dirancang berfokus pada 
model pembelajaran CS, yaitu berisi pembagian kelompok secara heterogen, 
pemberian kata kunci, penyusunan data pokok-pokok berita, penulisan teks berita, 
dan presentasi hasil kerja kelompok; (7) pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran sudah sesuai dengan KD, materi, bervariasi, dan mendukung 
aktivitas CS; (8) penilaian hasil belajar selama proses pembelajaran sudah 
mencakup seluruh indikator, rubrik/pedoman penyekoran dicantumkan secara 
jelas dan tepat. 
Hasil refleksi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru: (1) 
pelaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran CS dengan 
bantuan media gambar kategori sangat baik (48,93%). Naik 6,07% dari siklus 2 
(42,86%); (2) kegiatan awal sudah berjalan dengan baik (sebelum mengajar guru 
sudah memeriksa kesiapan siswa, menginformasikan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi, melakukan apersepsi, dan  menjelaskan manfaat menulis 
teks berita dengan baik dan sebagai motivasi guru menampilkan gambar seorang 
menteri -Dahlan Iskan- yang dulunya berprofesi sebagai seorang wartawan); (3) 
guru sudah menunjukkaan penguasaan materi, materi yang disampaikan sudah 
runtut, guru sudah mengaitkan materi menulis teks berita dengan pengetahuan lain 
yang relevan dan dengan realitas kehidupan, guru sudah melaksanakan 
pembelajaran secara runtut sesuai dengan rencana pembelajaran, guru juga 
menguasai kelas dengan baik; (4) kegiatan diskusi sudah berjalan sangat baik, 
gambar yang diberikan kepada siswa sudah terang dan jelas, guru juga 
menyediakan 1 set alat pengeras suara untuk berdiskusi; (5) pembelajaran yang 
disampaikan guru melalui model pembelajaran CS dengan bantuan media gambar 
telah menumbuhkan partisipasi aktif siswa, sikap terbuka, keceriaan dan 
antusiasme, serta memfasilitasi terjadinya interaksi guru-siswa dan siswa-siswa; 
(6) selama proses pembelajaran guru selalu memantau kemajuan belajar siswa dan 
melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran; (7) pada akhir 
pembelajaran guru sudah melaksanakan tindak lanjut dengan mermberikan 
arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bahan remedi/pengayaan (hal ini dikarenakan 
guru sudah dapat memperhitungkan  secara  tepat   kegiatan  pembelajaran dengan  
alokasi waktu yang tersedia); (8) seluruh kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
sudah dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, penyampaian materi juga 
sudah baik, tidak terlalu cepat lagi. 
Refleksi pada sikap siswa ketika mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar didapati tidak ada lagi siswa  yang kurang menunjukkan sikap aktif 
dalam presentasi hasil kerja kelompok, sebagian besar siswa sudah sangat tenang 
dan cermat memerhatikan penjelasan guru, bekerja sama dalam kelompok, berani 
menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, menghargai pendapat teman dalam 
kelompok, dan menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok. 
Hasil pembelajaran nilai rata-rata kelompok adalah 90,90. Ketuntasan 
belajar kelompok secara klasikal yaitu berjumlah  8 kelompok yang tuntas 
(100%). Nilai rata-rata siswa secara individu adalah 80,55. Ketuntasan belajar 
secara klasikal yaitu berjumlah 29 siswa yang tuntas (90,63%). Siswa yang tidak 
tuntas berjumlah 3 orang (9,37%). Nilai tertinggi dengan jumlah 93,93 dan nilai 
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terendah 63,63. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dan kolaborator 
menyimpulkan  bahwa indikator kinerja siklus 3 sudah tercapai. 
Berdasarkan hasil refleksi, siswa sudah semakin aktif karena sudah 
terbiasa berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menyampaikan gagasan. Jadi, 
model pembelajaran CS dapat mengatasi hal yang selalu dihadapi siswa seperti 
yang disebutkan di atas.  Memang sudah seharusnya siswa sering dilatih dan 
diberi kesempatan berbicara dan menyampaikan pendapat atau gagasan ketika 
presentasi hasil kerja kelompok. Dengan demikian siswa tidak lagi merasa segan, 
takut menjawab, dan mengelurkan pendapatnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, dapat disimpulkan 
beberapa hal berikut ini. (1) Perencanaan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan menulis teks berita melalui model pembelajaran CS dengan bantuan 
media gambar yang dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Pontianak 
tahun pelajaran 2012/2013 siklus 1,2, dan 3 direncanakan 2 kali pertemuan  pada 
tiap siklus.  Alokasi  waktu pertemuan  pertama 2 x 40 menit dan pertemuan 
kedua 3 x 40 menit. Perencanaan pembelajaran siklus 1 mencapai kriteria sangat 
baik, namun pada kegiatan pendahuluan tidak tercantum dengan jelas kegiatan 
guru mengaitkan kompetensi menulis teks berita dengan konteks kehidupan siswa 
atau kompetensi sebelumnya. Perencanaan pembelajaran pada siklus 2 dilakukan 
perbaikan dengan mencantumkan dengan jelas pengaitan kompetensi menulis teks 
berita dengan konteks kehidupan siswa atau kompetensi sebelumnya. Kekurangan 
siklus 2 terletak pada kegiatan pemberian motivasi. Guru hanya membacakan 
sebuah berita namun tidak mencantumkan motivasi bahwa siswa dapat menulis 
berita layaknya seorang wartawan. Perencanaan pembelajaran siklus 3 sudah 
sangat baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita melalui model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar pada siswa kelas VIII C SMP 
Negeri Pontianak tahun pelajaran 2012/2013 mengalami peningkatan sesudah 
diberi tindakan sebanyak 3 siklus. Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 sudah baik. 
Terbukti sebagian besar pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sudah 
sesuai dengan langkah-langkah dalam perencanaan pembelajaran. Kekurangannya 
guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan, sehingga guru tidak memberi kesempatan kepada siswa merefleksikan 
pembelajaran dan guru tidak melaksanakan  tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bahan remedi/pengayaan. Pelaksanaan 
pembelajaran siklus 2 sangat baik -walaupun guru belum sempat melaksanakan 
tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas untuk 
remedi/pengayaan kepada siswa-. Pelaksanaan pembelajaran siklus 3 sangat baik. 
Hal ini terlihat pada sebagian besar aspek dalam pelaksanaan pembelajaran  sudah 
mencapai kriteria sangat baik. (3) Hasil pembelajaran kelompok yang diperoleh 
siswa meningkat tiap siklus. Siklus 1  mencapai persentase ketuntasan belajar 
75% dengan rata-rata 74,99.  Siklus 2 mencapai persentase 87,50% dengan rata-
rata 81,05. Siklus 3 mencapai persentase 100% dengan rata-rata 90,90. Ketuntasan 
pembelajaran individu  tiap siklusnya juga meningkat. Siklus 1 yang tuntas. 
berjumlah 14 orang (43,75%), dengan rata-rata 66,16. Siklus 2 terjadi peningkatan 
sebesar 11,94%, siswa yang tuntas sebanyak 25 orang (78,13%) dengan rata-rata   
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73,86. Siklus 3 meningkat 12,50%; siswa yang tuntas 29 orang (90,63%) dengan 
rata-rata 80,55. Jelas terlihat bahwa penguasaan siswa terhadap materi 
pembelajaran menunjukkan peningkatan. (4) Sikap siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran pada siklus 1 yang tergolong dalam kategori sangat baik berjumlah 
10 orang, kategori baik 14 orang, dan cukup baik 8 orang. Pada siklus 2 siswa 
yang tergolong dalam kategori sangat baik  15 orang, kategori  baik 15 orang, dan 
cukup baik 2 orang. Pada siklus 3 yang tergolong kategori sangat baik 25 orang 
dan kategori baik 7 orang. 
 
Saran 
Saran yang disampaikan peneliti berdasarkan  hasil penelitian sebagai berikut. (1) 
Model pembelajaran CS dengan bantuan media gambar dapat digunakan guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan menulis teks 
berita. Rencana pembelajaran yang disusun guru harus tercantum dengan jelas 
langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran CS. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru harus mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran model pembelajaran CS tersebut. (2) Model pembelajaran CS 
dengan bantuan media gambar pada prinsipnya sangat cocok diterapkan dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek menulis. (3) Siswa sebaiknya dapat 
bekerja sama, berani menyatakan gagasan/ide, menghargai pendapat teman, dan 
menunjukkan sikap aktif dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran CS dengan bantuan media gambar agar prestasi belajarnya dapat 
meningkat. Siswa juga diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir cepat dan 
kreatif, karena dalam langkah-langkah model pembelajaran CS di antaranya siswa 
diberi kata-kata kunci. Selanjutnya dari kata-kata kunci tersebut siswa membuat 
kalimat-kalimat. (4) Pihak sekolah sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana 
yang cukup dalam upaya mendukung pembelajaran inovatif di sekolah. 
Diharapkan juga, pihak sekolah dapat memotivasi guru untuk melakukan inovasi 
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dan sekolah. (5) 
Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai model penelitian 
dengan fokus penelitian yang mirip, tetapi melakukan inovasi dan modifikasi 
sesuai dengan konteks dan permasalahan yang dihadapi. 
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